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ABSTRAK 

ANALISIS RAWAN TINDAK KEJAHATAN PENCURIAN KENDARAAN 

BERMOTOR TERHADAP JANGKAUAN KAWASAN PERMUKIMAN 

DAN POS POLISI DI KABUPATEN TULANG BAWANG  

  

Oleh 

CHINDY HELGA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengetahui informasi terkait 

tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor di Kabupaten Tulang Bawang yang masih 

terbatas dan belum dilengkapi dengan pemetaan secara spasial. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan peta rawan pencurian kendaraan bermotor di Kabupaten Tulang Bawang 

agar menjadi sebuah informasi sehingga dapat merekomendasi pihak kepolisian dan 

pembuat kebijakan dalam memprioritaskan wilayah pengawasan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hotspot analysis (getis-ord gi*) 

untuk mendapatkan nilai z-score dan p-value. Data yang digunakan yaitu data non spasial 

yang meliputi data titik curanmor dan data titik pos polisi yang digunakan untuk melihat 

jangkauan dari titik curanmor, dan data spasial yaitu data permukiman digunakan untuk 

melihat jangkauan dari titik curanmor, jaringan jalan, dan data administrasi Kabupaten 

Tulang Bawang. Analisis spasial diproses menggunakan software pengolahan data spasial. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil distribusi pada tahun 2022 berjumlah 49 

kejadian, tahun 2023 berjumlah 62 kejadian, dan pada tahun 2024 berjumlah 66 kejadian. 

Kemudian daerah rawan pada tahun 2022 berada di Kecamatan Banjar Agung dengan nilai 

z-score 2,92. Pada tahun 2023 sampai tahun 2024 Kecamatan Banjar Agung masih menjadi 

daerah rawan dengan nilai z-score 2,84 dan 2,90. Jangkauan titik rawan terhadap 

permukiman dengan jarak 100 meter pada tahun 2022 menjangkau 158 permukiman, tahun 

2023 menjangkau 387 dan tahun 2024 menjangkau 320 permukiman. Pada titik pos polisi 

tahun 2022 jarak 250-750 meter menjangkau 1 pos polisi, tahun 2023 jarak 250 meter 

menjangkau 3 pos polisi dan jarak 500 meter dan 750 meter menjangkau 2 pos polisi. Pada 

tahun 2024 jarak 250 meter menjangkau 4 pos polisi dan jarak 500 meter dan 750 meter 

menjangkau 3 pos polisi. 

 

Kata Kunci: Pencurian Kendaraan Bermotor, Hotspot Analysis, Getis-Ord Gi* 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE PRONE TO MOTOR VEHICLE THEFT CRIME IN 

RESIDENTIAL AREAS AND POLICE POSTS IN TULANG BAWANG 

REGENCY  

 

By 

CHINDY HELGA 

 
This research was motivated by the need to obtain information related to motor 

vehicle theft crime in Tulang Bawang Regency, which is still limited and lacks spatial 

mapping. The objective of this study was to produce a map of motor vehicle theft-prone 

areas in Tulang Bawang Regency to provide information that can be used to recommend 

police and policymakers to prioritize surveillance areas. 

The method used in this study was hotspot analysis (getis-ord gi*) to obtain z-

scores and p-values. The data used were non-spatial, including motorcycle theft hotspots 

and police post data to assess the extent of motorcycle theft hotspots. Spatial data, including 

settlement data, road networks, and administrative data from Tulang Bawang Regency, 

were used to assess the extent of motorcycle theft hotspots. The spatial analysis was 

processed using spatial data processing software. 

The results showed a distribution of 49 incidents in 2022, 62 in 2023, and 66 in 

2024. Then the vulnerable area in 2022 was in Banjar Agung District with a z-score of 2.92. 

In 2023 to 2024, Banjar Agung District remained a vulnerable area with z-scores of 2.84 

and 2.90. The range of vulnerable points to settlements with a distance of 100 meters in 

2022 reached 158 settlements, in 2023 reached 387 and in 2024 reached 320 settlements. 

At the police post point in 2022 a distance of 250-750 meters reached 1 police post, in 2023 

a distance of 250 meters reached 3 police posts and a distance of 500 meters and 750 meters 

reached 2 police posts. In 2024 a distance of 250 meters reached 4 police posts and a 

distance of 500 meters and 750 meters reached 3 police posts. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kriminalitas merupakan tantangan global yang semakin kompleks seiring 

pertumbuhan populasi, urbanisasi, dan ketimpangan sosial ekonomi. Kejahatan kini 

menjadi bagian dari dinamika struktural masyarakat yang berdampak luas. Salah 

satu bentuk kejahatan yang meresahkan adalah pencurian kendaraan bermotor. 

Kejahatan ini tidak hanya merugikan secara ekonomi, tetapi juga menimbulkan rasa 

tidak aman  (Watrianthos, 2023). Di Indonesia, pencurian kendaraan bermotor 

termasuk kasus kriminalitas yang paling sering dilaporkan. Distribusi kasus tinggi 

terjadi di wilayah padat penduduk, serta lemahnya sistem pengawasan lingkungan 

turut memperparah situasi ini (BPS, 2022). 

Kabupaten Tulang Bawang merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung 

yang dibentuk melalui pemekaran (Perpres, 1997). Daerah ini sedang mengalami 

perkembangan pesat yang dilihat dari data BPS bahwa jumlah penduduk pada tahun 

2023 berjumlah sebanyak 433.568 jiwa, dan pada tahun 2024 meningkat menjadi 

440.040 jiwa, terutama di daerah Kecamatan Banjar Agung yang menjadi pusat 

Kota Tulang Bawang. Namun, sebagian besar wilayah Tulang Bawang masih 

didominasi oleh lahan perkebunan dan padatnya permukiman, sehingga kurangnya 

pantauan dari aparat kepolisian yang menyebabkan rentan menjadi sasaran 

pencurian kendaraan bermotor (Purnomo, 2015).   Pada tahun 2022 tercatat 

sebanyak 49 kasus curanmor, kemudian pada tahun 2024 tercatat 66 kasus. (Polres 

Tulang Bawang, 2025). Data ini menunjukkan bahwa pencurian kendaraan 

bermotor masih menjadi salah satu ancaman utama di wilayah tersebut, terutama di 

daerah dengan tingkat pengawasan yang rendah.
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Dampak pencurian kendaraan bermotor tidak hanya kerugian materil, tetapi juga 

mengganggu aktivitas ekonomi terutama bagi masyarakat yang menggantungkan 

mobilitas sehari-hari pada sepeda motor (Pratama, 2025). Saat ini, menurut 

Kepolisian Resor Tulang Bawang informasi terkait tindak kejahatan pencurian 

kendaraan bermotor belum dilengkapi dengan pemetaan secara spasial dan masih 

terbatas hanya menggambarkan jumlah dan lokasi kejadian secara umum 

berdasarkan wilayah administratif, tanpa mempertimbangkan jarak dengan 

permukiman dan pos polisi. Sedangkan permukiman yang padat dan jarak yang 

relatif jauh dari pos polisi dapat meningkatkan peluang terjadinya pencurian 

kendaraan bermotor. Tidak adanya pemetaan secara spasial tersebut, menimbulkan 

permasalahan berupa hambatan dalam mengetahui titik sebaran pencurian 

kendaraan bermotor secara akurat.  

Teknologi spasial, seperti Sistem Informasi Geografis (SIG), menjadi salah satu 

solusi potensial dalam menjawab permasalahan tersebut. Penggunaan SIG 

memungkinkan strategi penanggulangan kejahatan berbasis data yang lebih tepat 

sasaran (Abdissiam dkk., 2024). Metode Hotspot Analysis dengan pendekatan 

Getis-Ord Gi* merupakan metode yang bekerja dengan menghitung nilai z-score 

dan p-value untuk menentukan signifikansi spasial dari klaster kejadian. Dengan 

pendekatan ini, dapat dipetakan lokasi-lokasi yang secara ilmiah terbukti sebagai 

pusat kejahatan atau titik rawan curanmor. (Simanungkalit dkk., 2024).  

Penelitian mengenai daerah rawan pencurian kendaraan bermotor telah banyak 

dilakukan, salah satunya oleh Nurizah Syahdia pada tahun 2024 di kota Padang. 

Penelitian tersebut menggunakan metode Kernel Density yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memetakan zona rawan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Hilman dkk., pada tahun 2015 di Poltabes Semarang. Penelitian tersebut 

menggunakan metode judul Clustering yang digunakan untuk menghasilkan 

pemetaan daerah rawan kriminalitas hukum poltabes Semarang.  

Namun demikian, terdapat beberapa celah (research gap) yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. Pertama, belum adanya penelitian yang secara spesifik 

memfokuskan wilayah studi pada wilayah administratif Kabupaten Tulang 
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Bawang. Kedua, meskipun hanya menentukan zonasi daerah rawan pencurian 

kendaraan bermotor, tetapi penelitian ini mengidentifikasi zonasi rawan 

berdasarkan nilai statistik yang kuat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan zonasi daerah rawan pencurian kendaraan bermotor menggunakan 

metode Hotspot Analysis (Getis-Ord Gi*) dalam menghitung nilai z-score dan nilai 

p-value. Penelitian ini diharapkan dapat merekomendasi pihak kepolisian dan 

pembuat kebijakan dalam memprioritaskan wilayah pengawasan. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan publik, termasuk perencanaan 

tata ruang dan infrastruktur keamanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Informasi terkait tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor di Tulang Bawang 

saat ini masih terbatas pada data jumlah kasus secara umum berdasarkan wilayah 

administratif, tanpa disertai pemetaan spasial yang mendalam mengenai rawan 

tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor. Tidak adanya pemetaan spasial 

tersebut menyebabkan hambatan dalam mengetahui titik sebaran pencurian 

kendaraan bermotor secara akurat, sehingga aparat kepolisian kesulitan dalam 

menentukan prioritas pengawasan, dan penempatan infrastruktur keamanan. Situasi 

ini juga menciptakan rasa tidak aman bagi masyarakat. Dari permasalahan tersebut 

menimbulkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana distribusi lokasi tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor di 

Kabupaten Tulang Bawang pada Periode 2022-2024? 

2. Bagaimana menentukan daerah rawan tindak kejahatan pencurian kendaraan 

bermotor dengan metode hotspot analysis (getis-ord gi*) di Kabupaten Tulang 

Bawang pada Periode 2022-2024? 

3. Bagaimana jangkauan titik rawan tindak kejahatan pencurian kendaraan 

bermotor terhadap kawasan permukiman dan pos polisi di Kabupaten Tulang 

Bawang pada Periode 2022-2024? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui distribusi lokasi tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor 

di Kabupaten Tulang Bawang pada Periode 2022-2024.   

2. Mengetahui daerah rawan tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor 

dengan metode hotspot analysis (getis-ord gi*) di Kabupaten Tulang Bawang 

pada Periode 2022-2024. 

3. Mengetahui jangkauan titik rawan tindak kejahatan pencurian kendaraan 

bermotor terhadap kawasan permukiman dan pos polisi di Kabupaten Tulang 

Bawang pada Periode 2022-2024. 

1.4 Batasan Masalah 

 

1. Lokasi Penelitian ini terbatas pada wilayah Provinsi Lampung, dengan fokus 

satu kabupaten yaitu Kabupaten Tulang Bawang. 

2. Data yang digunakan terdiri dari data spasial dan data non spasial yang relevan 

dan terkini. Data spasial yang digunakan yaitu batas administrasi wilayah, 

jaringan jalan, dan permukiman. Sedangkan data non spasial yaitu titik 

kejadian pencurian kendaraan bermotor tahun 2022-2024, dan titik fasilitas 

keamanan. 

3. Penelitian ini menggunakan metode Hotspot Analysis (Getis-Ord Gi*), yang 

bertujuan untuk mengetahui wilayah dengan konsentrasi kejadian curanmor 

tinggi secara statistik. 

4. Penelitian ini menggunakan analisis spasial dalam sistem informasi geografis 

berupa kernel density dan buffering, untuk mengetahui distribusi lokasi dan 

zonasi rawan tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor. 

5. Penelitian dengan judul Analisis Rawan Tindak Kejahatan Pencurian 

Kendaraan Bermotor Terhadap Jangkauan Kawasan Permukiman dan Pos 

Polisi Di Kabupaten Tulang Bawang ini difokuskan pada pembuatan peta 

rawan pencurian kendaraan bermotor di Kabupaten Tulang Bawang. Penelitian 

ini mencakup validasi lapangan untuk memastikan bahwa hasil analisis spasial 
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yang diperoleh melalui pengolahan data sesuai dengan kondisi nyata di wilayah 

penelitian. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara 

dengan masyarakat setempat yang berdomisili di wilayah yang termasuk dalam 

zonasi rawan tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor. 

1.5 Manfaat 

 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

a. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) dan analisis spasial dalam 

mengidentifikasi daerah rawan kejahatan, khususnya pencurian kendaraan 

bermotor. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

geospasial kriminalitas, khususnya dalam penggunaan metode Hotspot 

Analysis (Getis-Ord Gi*) dalam pemetaan daerah rawan kejahatan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai: 

a. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan masukan dalam perumusan kebijakan pengawasan dan 

penanggulangan tindak kriminalitas, khususnya pencurian kendaraan bermotor, 

dengan mempertimbangkan lokasi-lokasi yang terbukti secara statistik memiliki 

tingkat kejadian tinggi. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi untuk meningkatkan kewaspadaan dan kesadaran 

masyarakat terhadap ancaman tindak kriminalitas serta pentingnya peran serta 

masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai acuan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian serupa 

terkait pemetaan kejahatan, analisis hotspot, serta pemanfaatan teknologi spasial 

dalam penyusunan kebijakan keamanan berbasis data.



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini diawali dengan melakukan telaah terhadap berbagai penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang dikaji. dilaksanakan tidak 

terlepas dari penelitian terdahulu yang berkaitan. Penelitian-penelitian terdahulu 

tersebut dijadikan sebagai acuan sekaligus pembanding dalam penyusunan 

penelitian ini. Berikut adalah ringkasan singkat dari penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai referensi: 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

  No Penulis, 

Tahun 

Judul Metode Hasil 

1. Nurizah 

Syahdia, 

2024 

Pemetaan Daerah 

Kerawanan 

Kriminalitas 

Menggunakan 

Kernel Density di 

Wilayah Hukum 

Polsek Padang Utara 

Kota Padang 

Kernel 

Density 

Estimation 

(KDE) 

Berdasarkan 81 kasus 

tahun 2023, wilayah Ulak 

Karang Selatan, Air Tawar 

Barat, dan Ulak Karang 

Utara dikategorikan sangat 

rawan. Verifikasi peta 

menunjukkan akurasi 

sebesar 10,6% KDE serta 

menggunakan SIG untuk 

mengidentifikasi dan 

memetakan zona rawan. 
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Tabel 1. Lanjutan Penelitian Terdahulu 

  2. Rasyfa 

Malfira 

Salsabila

, dkk, 

2024 

Analisis Spasial 

Kerawanan 

Kriminalitas 

Menggunakan 

Metode Nearest 

Neighbor Analysis 

dan Kernel Density 

di Kota Pekanbaru 

NNA & 

KDE 

Pola sebaran kriminalitas C3 

bersifat mengelompok. 

Daerah dengan kerawanan 

tinggi ditemukan di 

Kecamatan Senapelan dan 

Sukajadi. 

3.  Ruziq 

Nawaf 

Zulfahmi

, dkk, 

2023 

Pemetaan 

Kerentanan Tingkat 

Kriminalitas 

Menggunakan 

Metode Self 

Organizing Map 

Self 

Organizi

ng Map 

(SOM) 

Mengelompokkan wilayah 

rawan ke dalam dua cluster, 

dengan Cluster 2 

menunjukkan tingkat 

kerentanan lebih tinggi, 

mencakup 63 

kabupaten/kota. 

4. Lubis, 

dkk, 

2021 

Algoritma K-Means 

Dalam 

Mengelompokkan 

Daerah Rawan 

Kriminalitas 

Curanmor Di 

Kabupaten Asahan 

K-Means 

Clusterin

g 

Menghasilkan Kecamatan 

Kisaran Timur ditemukan 

sebagai wilayah paling 

rawan. Sistem dirancang 

untuk membantu klasifikasi 

wilayah secara lebih efisien. 

5.  Hilman, 

Gilang 

Yudistira

, dkk, 

2015 

Pemetaan Daerah 

Rawan Kriminalitas 

Hukum Poltabes 

Semarang Tahun 

2013 Dengan 

Menggunakan 

Metode Clustering 

Clusterin

g 

Berbasis 

Density 

Mengungkap bahwa 

wilayah pusat kota 

Semarang cendrung lebih 

rawan dibanding pinggiran. 

Faktor penyebab utama 

adalah kinerja polsek, 

kepadatan penduduk, dan 

kemiskinan (berpengaruh 

55%).  
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2.2 Kriminalitas 

 

Kriminalitas dalam bahasa inggris “crime” yang mempunyai makna kejahatan. 

Kriminalitas adalah suatu tindakan tercela yang biasa menempel dengan 

berkembangnya peradaban manusia. Kriminalitas atau biasa disebut tindakan 

menyimpang selalu ada dalam perilaku masayarakat. Tindak kejahatan adalah 

semua perbuatan yang melanggar hukum dan norma yang ada. Pelaku kejahatan 

sering dianggap sebagai kriminal. Seorang yang biasa disebut kriminal adalah 

seorang pencuri, perampok, teroris, dan pembunuh. Meskipun seorang teroris 

berbeda dari seorang kriminal lainnya sebab tindakan kejahatannya atas dasar nilai 

politik ataupun keyakinan. (Nanda dkk., 2019). 

 

Kriminalitas merupakan fenomena sosial yang mencerminkan adanya gangguan 

terhadap ketertiban dan keamanan masyarakat (Soekanto, 2014). Jenis kriminalitas 

yang sering terjadi adalah pencurian kendaraan bermotor (curanmor) yang dominan 

terjadi di kawasan padat penduduk dan wilayah ekonomi aktif. Curanmor menjadi 

salah satu jenis kejahatan yang kerap terjadi dan terus meningkat dari tahun ke 

tahun, seiring dengan meningkatnya mobilitas penduduk dan kebutuhan terhadap 

kendaraan pribadi. Fenomena ini tidak hanya menimbulkan kerugian materiil bagi 

korban, tetapi juga menciptakan ketakutan serta ketidaknyamanan dalam kehidupan 

sehari-hari (Suryani, 2020). 

2.2 Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor 

Pencurian kendaraan bermotor atau sering disebut dengan Curanmor merupakan 

salah satu bentuk kejahatan properti yang umum terjadi di berbagai wilayah, 

terutama di kawasan urban. Kejahatan ini biasanya melibatkan pelaku berkelompok 

dengan modus operandi yang terorganisir dan kompleks. Menurut laporan Global 

Crime Trends dari UNODC (2022), pencurian kendaraan bermotor menyumbang 

lebih dari 20% dari seluruh tindak pidana terhadap properti di negara-negara 

berkembang. Di Indonesia, sepeda motor merupakan target utama karena nilai 

ekonominya tinggi dan sistem keamanannya yang masih rentan (Widyanto dkk., 

2023). 



9 
 

 
 
 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia menunjukkan bahwa dalam lima 

tahun terakhir, angka pencurian kendaraan bermotor relatif stagnan meskipun ada 

peningkatan jumlah kendaraan yang signifikan. Hal ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan antara pertumbuhan kendaraan dan kemampuan sistem 

keamanan publik. Di beberapa wilayah seperti Lampung dan Sumatera Selatan, 

PKB sering dikaitkan dengan jaringan kejahatan lintas daerah yang sulit dilacak 

tanpa pendekatan analitis berbasis spasial. 

Penelitian oleh Handayani (2021) menegaskan bahwa pencurian kendaraan 

bermotor di kawasan urban berkorelasi dengan variabel sosial-ekonomi seperti 

kepadatan penduduk, pengangguran, dan minimnya penerangan jalan. Namun, 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan 

belum memanfaatkan data spasial secara maksimal. Oleh karena itu, dibutuhkan 

metode yang dapat mengidentifikasi secara presisi lokasi-lokasi rawan berdasarkan 

pola distribusi geografis. 

2.3 Analisis Spasial 

 

Analisis spasial adalah interfensi visual terhadap peta yang merupakan hasil 

gabungan dari data spasial dan data atribut. Data spasial merujuk pada suatu posisi 

atau lokasi di permukaan bumi. Sedangkan data atribut yaitu data yang merujuk 

pada variabel kualitatif seperti jumlah populasi dan lainnya. Sehingga analisis data 

spasial merupakan sekumpulan teknik yang dibentuk untuk membantu sudut 

pandang spasial lainnya pada data, dimana hasilnya tergantung pada lokasi-lokasi 

dari objek atau kejadian-kejadian yang terjadi. Sehingga dibutuhkan keterangan 

dari lokasi dan atribut objek tersebut (Juita, 2021). 

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang memiliki kemampuan 

menganalisis masalah spasial maupun nonspasial beserta kombinasinya (queries) 

dalam rangka memberikan solusi atas permasalahan keruangan (Prahasta, 2009). 

Sistem ini dirancang untuk mendukung berbagai analisis terhadap informasi 

geografis, seperti teknik untuk mengeksplorasi data dari perspektif keruangan, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan. Teknik ini berada dalam 
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sebuah payung umum yang disebut analisis spasial. Dalam SIG, teknik atau 

perhitungan matematis yang terkait dengan data atau layer (tematik) keruangan 

dilakukan dalam fungsi analisis spasial. Hasil analisis data spasial bergantung pada 

objek lokasi (Anwar dkk., 2024).  

Manfaat analisis adalah (1) membuat, memilih, memetakan, dan menganalisis data 

raster berbasis sel; (2) melakukan analisis data vektor/raster yang terintegrasi; (3) 

mendapatkan informasi baru dari data yang sudah ada; (4) memilih informasi dari 

beberapa layer data; dan (5) mengintegrasikan sumber data raster dengan data 

vektor. Analisis spasial merupakan teknik atau proses yang terdiri atas sejumlah 

perhitungan dan evaluasi logika (matematis) dalam rangka menemukan potensi 

hubungan atau pola-pola yang (mungkin) memiliki unsur-unsur geografis yang 

terkandung dalam data digital dengan batas wilayah tertentu (Sandi dkk., 2022). 

 

2.4 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

 

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS) merupakan 

suatu sistem informasi yang digunakan untuk menyusun, menyimpan, merevisi dan 

menganalisis data dan atribut yang bereferensi kepada lokasi atau posisi obyek-

obyek di bumi. Data atau informasi yang bereferensi kepada lokasi atau posisi 

obyek-obyek di bumi diistilahkan sebagai data atau informasi spasial, sementara 

atribut karakteristik dari menggambarkan data spasial tersebut (Septiandari, 2015). 

SIG memungkinkan pemakainya untuk menyusun data, melakukan revisi atau 

editing data, memetakan data spasial ke dalam bentuk peta digital, memperoleh dan 

menganalisis informasi spasial secara interaktif dan menampilkan semua data atau 

informasi spasial tersebut (Adisanjaya, 2019). Dalam konteks analisis kriminalitas, 

SIG berperan penting dalam membantu visualisasi dan analisis spasial kejadian 

kriminal, memungkinkan pihak berwenang untuk mengenali pola dan tren (Longley 

dkk., 2015). 
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2.5 Kernel Density 

 

Kernel Density Merupakan jenis density yang pengertiannya ialah salah satu 

formula statistik non parametrik untuk mengestimasi kerapatan. Dalam konteks 

spasial, Kernel Density banyak digunakan untuk menganalisis pola persebaran 

kerapatan dalam suatu area, salah satunya adalah kerawanan kejahatan. Fungsi 

matematika dalam perhitungan Kernel Density pada prinsipnya bertujuan 

mengestimasi persebaran intensitas suatu titik dalam bidang dengan radius tertentu 

Data vector dalam analisis ini berupa data titik, garis dan polygon. (Juita, 2021). 

Cara kerja dalam kernel density bergantung pada dua parameter utama berikut ini, 

yaitu cell size yang merupakan ukuran sel berupa piksel-piksel, biasanya disebut 

dengan resolusi, dan bandwidth merupakan ukuran radius yang mengontrol tingkat 

distribusi pemerataan kerapatan dengan jari-jari pencarian (Krisp dan Olga, 2010). 

Nilai cell size pada kernel density hanya sedikit mempengaruhi hasil distribusi 

kepadatan kerapatannya, tetapi jika cell size yang digunakan semakin kecil, maka 

akan mempengaruhi tingkat resolusinya yang tinggi. Hasil dengan resolusi yang 

tinggi akan mempengaruhi daya tarik visual yang dihasilkan yaitu lebih halus dan 

baik.  

Bandwidth size sangat mempengaruhi estimasi permukaan kepadatan kerapatan 

yang dihasilkan, dimana jika bandwidth terlalu besar maka estimasi pola 

permukaan kepadatan yang diperkirakan akan serupa dimana-mana (general) dan 

mendekati kerapatan titik rata-rata dari wilayah objek kajian. Tetapi jika bandwidth 

terlalu kecil maka pola permukaan akan terfokus pada setiap titik individu objek 

(Smith dalam Luckytasari, 2020). Penentuan ukuran dalam cell size dan bandwidth 

size tidak memiliki standar khusus yang digunakan. Menurut Chainey dan Ratcliffe 

(2005) mengatakan bahwa telah banyak peneliti menyarankan bahwa ukuran cell 

dan bandwidth harus dilakukan dengan melakukan uji coba (bereksperimen) dalam 

pengolahan datanya dengan menggunakan berbagai ukuran yang berbeda dan 

kemudian memilih hasil output yang "terlihat paling baik" (trial and error). 
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2.6 Buffering 

 

Buffering adalah proses menentukan jarak dari suatu objek terpisah (titik, garis, atau 

area). Buffering juga merupakan pembuatan zona dengan lebar tertentu di sekitar 

titik, garis, dan area. Buffering sangat membantu dalam menentukan potensi 

dampak banjir, kriminalitas, atau jenis bahaya serta bencana lainnya dan 

dampaknya yang ada di sekitarnya. Proses melakukan analisis buffer pada data 

fasilitas keamanan (pos polisi) dibuat dengan jarak 250 sampai 750 meter untuk 

mengetahui daerah mana saja yang masih terjaring radius pos polisi, serta buffer 

area permukiman untuk mengetahui jarak optimal yang sering adanya tindak 

kriminalitas curanmor sejauh 100 meter (Sharma et al., 2020). Informasi tersebut 

sebagai tempat acuan berapa radius bekerja secara maksimal. Kriteria buffer 

tersebut berdasarkan kriteria kepolisian sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Data Kepolisian dan Permukiman 
No Kategori Parameter Keterangan 

1 Buffer Titik 

Pos Polisi dan 

Polsek 

<250 Meter Dekat  

<250 – 500 Meter Cukup Jauh 

500 – 700 Meter Sedang 

>750 Meter Jauh 

2 Buffer Area 

permukiman 

<100 Meter Dekat 

>100 Meter Jauh 

Sumber: (Nasrullah, 2016) 

2.7 Hotspot Analysis 

 

Hotspot Analysis merupakan metode untuk mengidentifikasi daerah-daerah dengan 

konsentrasi tinggi kejadian kriminal. Dengan memanfaatkan data spasial, metode 

ini mampu mengungkap titik-titik rawan kejahatan yang tidak terlihat melalui 

analisis konvensional. Salah satu keunggulan Hotspot Analysis adalah 

kemampuannya dalam menangkap pola distribusi spasial secara visual dan 

numerik, yang kemudian dapat dijadikan dasar strategi penanganan kejahatan 

(Kurniawan dkk., 2015). Metode tersebut umumnya menggunakan pendekatan 
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statistik seperti Getis-Ord Gi* yang hadir sebagai solusi untuk mengatasi 

kekurangan tersebut. Getis-Ord Gi* adalah metode statistik spasial yang digunakan 

untuk mendeteksi klaster signifikan dari data geografis. Metode ini menghitung 

nilai z-score untuk setiap titik data dan mengidentifikasi apakah titik tersebut 

merupakan bagian dari klaster panas (hotspot) atau klaster dingin (coldspot). 

Keunggulannya dibanding metode lain adalah adanya dasar statistik yang kuat 

dalam penentuan lokasi rawan. (Simanungkalit dkk., 2024). Berikut merupakan 

rumus dan klasifikasi dari metode Hotspot Analysis (Getis-Ord Gi*). 

1. Rumus Hotspot Analysis (Getis-Ord Gi*) 

 

Gi* = 
∑ wi.jxj-

xn
j=1 ∑ wi.j

n
j=1

s√n∑ wi.j
2 -(∑ wi.j)

2n
j=1

n
j=1

n-1

…………………………(1) 

Keterangan: 

Gi* : Nilai statistik Getis-Ord Gi* untuk lokasi i 

Xj : Nilai atribut (jumlah kejadian curanmor) pada lokasi j 

Wij : Bobot spasial antara lokasi i dan j 

X : Rata-rata dari keseluruhan nilai x diseluruh lokasi 

S : Simpangan baku (standar deviasi) dari nilai x 

n : Jumlah total lokasi 

 

2. Klasifikasi Hotspot Analysis (Getis-Ord Gi*) 

Tabel 3. Klasifikasi Hotspot Analysis (Getis-Ord Gi*) 

Z-Score P-Value Kategori 

<1,65 ≤ 0.10 Tidak Rawan 

>1,65 - <1,96 ≤ 0.10 Cukup Rawan 

>1,96 - <2,58 ≤ 0.05 Rawan 

>2,58 > 0.01 Sangat Rawan 

  Sumber: (Prianti, 2024) 

Keterangan: 

- Z-Score positif maka hotspot (wilayah dengan nilai tinggi yang 

terkonsentrasi). 
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- Z-Score negatif maka coldspot (wilayah dengan nilai rendah yang 

terkonsentrasi). 

- Semakin tinggi nilai z-score maka semakin kuat konsentrasinya. 

- Semakin kecil p-value maka semakin tinggi Tingkat kepercayaannya. 

 

2.8 Hit Rate (Tingkat Kesesuaian dalam Validasi Lapangan) 

 

Validasi lapangan merupakan salah satu tahapan penelitian yang bertujuan untuk 

memastikan kesesuaian hasil pemetaan kerawanan pencurian kendaraan bermotor 

dengan kondisi nyata di lapanganyang dilakukan dengan perhitungan. Hit rate 

adalah metrik kinerja yang mengukur persentase keberhasilan dari total upaya atau 

peluang. Perlu dirancang kriteria evaluasi yang tepat untuk menggambarkan 

kegunaan titik rawan yang terdeteksi. Untuk mengevaluasi kinerja metode deteksi 

titik rawan secara komprehensif, setidaknya tiga aspek harus dipertimbangkan. 

Pertama, area titik rawan harus mencakup sebanyak mungkin kasus kejahatan. Ini 

adalah kriteria evaluasi paling mendasar untuk kinerja deteksi titik rawan.  

Namun, jumlah kasus tidak menjamin wilayah rawan. Dengan asumsi kasus 

ekstrem, titik rawan yang mencakup seluruh area studi akan mencakup semua kasus 

kejahatan, tetapi titik rawan seperti itu terbatas dalam menjelaskan pola distribusi 

spasial yang tidak merata dari insiden kejahatan. Oleh karena itu, perlu 

mempertimbangkan jumlah kejahatan yang ditangkap oleh titik rawan dan area 

yang ditempati oleh titik rawan. Berikut merupakan rumus untuk mengetahui 

persentase daerah rawan curanmor (Nanda, 2019). 

Tingkat Kesesuaian =  
a±b±c

N
 × 100%…………………………(2) 

Keterangan 

a : Jumlah kejadian di daerah sangat rawan 

b : Jumlah kejadian di daerah rawan  

c : Jumlah kejadian cukup rawan 

N : Total seluruh kejadian  



 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tulang Bawang, Provinsi Lampung. 

Kabupaten Tulang Bawang memiliki luas wilayah sekitar 3.466,32 km². Secara 

geografis, Kabupaten Tulang Bawang terletak pada koordinat antara 4°05’ - 4°40’ 

Lintang Selatan dan 105°10’ - 105°45’ Bujur Timur. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 

3.2 Alat dan Data 

 

Adapun alat dan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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3.2.1 Alat 

 

Dalam melakukan penelitian dibutuhkan alat sebagai pendukung berupa perangkat 

keras dan perangkat lunak. Berikut adalah perangkat keras dan perangkat lunak 

yang dibutuhkan. 

1. Perangkat Keras 

Laptop dan Mouse : Digunakan untuk proses pengolahan, 

pemetaan, dan penyusunan laporan. 

Tipe   : ASUS Vivobook 

Memori   : 4GB 

Processor   : 12th Gen Intel ® Core ™ i3-1215U 1.20 GHz 

2. Perangkat Lunak 

Software Pengolahan Data Spasial : Digunakan untuk pengolahan data 

spasial dan pemetaan. 

Microsoft Office : Digunakan untuk penyimpanan data 

penelitian dan proses pembuatan laporan penelitian.     

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

3.2.2 Data 

 

Terdapat data yang diperlukan dalam melakukan penelitian, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Data Penelitian 
No Nama Data Tahun Jenis Data Sumber Data 

1 Data Titik Kejadian 

Curanmor 

2022-2024 Data Tabular Polres Tulang 

Bawang 

2 Batas Administrasi, 

Permukiman, dan 

Jaringan Jalan 

2024 Data Vektor PUPR  

4 Data Titik Pos 

Polisi dan Polsek 

2022-2024 Data Tabular Polres Tulang 

Bawang 

Sumber: (Penulis, 2025)        
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3.3 Diagram Alir 

 

Pelaksanaan dalam proses penelitian ini dilakukan dengan berbagai tahapan yang 

disajikan pada diagram alir dibawah ini: 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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3.4 Tahap Persiapan 

 

Tahap persiapan tersebut terdiri dari studi literatur dan pengumpulan data, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Sumber informasi yang digunakan dalam studi literatur ini berasal dari 

berbagai macam sumber, seperti jurnal, website, buku serta sumber-sumber 

relevan lainnya. Informasi yang diperoleh pada tahap ini berfungsi untuk 

mendukung penulisan latar belakang, tinjauan pustaka, metodologi penelitian 

serta kajian penelitian yang sejenis dengan penelitian ini. 

2. Tahap Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian dikumpulkan dari berbagai instansi 

maupun sumber lainnya. Sebelum data yang dibutuhkan ini diperoleh, terdapat 

proses administrasi yang harus diselesaikan terlebih dahulu. Proses 

administrasi tersebut pada umumnya dilakukan dengan menyerahkan surat 

pengantar permintaan data dari Universitas, proposal penelitian, dan syarat 

lainnya yang dapat disesuaikan dengan permintaan instansi terkait. 

 

3.5 Tahap Pengolahan Data 

 

Pada tahap pengolahan dalam penelitian tersebut terdapat beberapa proses yang 

nantinya akan dilakukan, yaitu pengolahan peta sebaran titik curanmor berdasarkan 

waktu dan lokasi kejadian menggunakan metode marking, sebaran titik keramaian 

dan sebaran fasilitas keamanan dengan metode Buffering. Berikut penjelasan 

beberapa proses tersebut: 

 

3.5.1 Parameter Sebaran Titik Curanmor 

 

Peta sebaran titik curanmor menampilkan distribusi titik kejadian pencurian motor 

yang terjadi di Kabupaten Tulang Bawang. Data diolah menggunakan software  

pengolahan spasial. Data kejadian curanmor berisi jumlah motor yang hilang, titik 
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koordinat kejadian serta alamat lokasi kejadian. Adapun tahapan pembuatan 

parameter sebaran titik curanmor adalah sebagai berikut : 

1. Penentuan Koordinat` `  

Tahapan pengolahan data tersebut dimulai dari proses marking atau menandai 

lokasi kejadian pencurian kendaraan bermotor yang diperoleh dari data 

tabular kepolisisan. Lokasi kejadian tersebut kemudian dikonversi menjadi 

data spasial dalam bentuk koordinat menggunakan metode geocoding. Proses 

ini dilakukan menggunakan perangkat lunak seperti google earth, dalam 

pengerjaannya  didampingi langsung oleh salah satu pihak kepolisian Polres 

Tulang Bawang yang berperan sebagai validator yang memberikan informasi 

faktual berdasarkan laporan kejadian yang mereka tangani untuk 

mendapatkan titik lokasi yang akurat dari masing-masing kejadian.  

 

 
Gambar 3. Proses Menentukan Titik Koordinat 

 

Titik-titik koordinat tersebut kemudian di import ke software pengolahan data 

spasial. Pada software tersebut, data koordinat dilakukan add XY data dan 
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mendapatkan data point, kemudian dilakukan export Data untuk mengubah 

menjadi shapefile agar nantinya dapat dianalisis secara spasial sehingga 

menghasilkan peta sebaran curanmor. Berikut merupakan gambar sebaran 

titik curanmor dari proses melakukan export data titik curanmor. 

 

 

 
Gambar 4. Peta Sebaran Curanmor 

 
 

2. Kepadatan (Kernel Density) Curanmor 

Tahapan Kernel Density dilakukan untuk mengetahui tingkat kepadatan 

kasus curanmor pada suatu wilayah berdasarkan data titik lokasi kejadian. 

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi area yang memiliki 

konsentrasi kejadian tinggi (hot area) maupun rendah (cold area). Proses 

ini dimulai dengan memastikan seluruh data tabular kejadian curanmor 

yang didapatkan dari Polres Tulang Bawang telah dikonversi menjadi data 

spasial berupa point atau titik dalam format Shp. Di bawah ini merupakan 

gambar pada saat menjalankan proses kernel density untuk melihat 

kepadatan kejadian curanmor di Kabupaten Tulang Bawang. 

 



21 
 

 
 
 

 
Gambar 5. Kotak Dialog Kernel Density 

 

Pada gambar dialog kernel density tersebut didapatkan dari menu spatial 

analyst tools yang ada pada software pengolahan data spasial. Kemudian 

bagian population field yang ada pada kotak dialog kernel density penulis 

memasukan jumlah motor. Namun pada bagian output cell size, maupun 

search radius itu hanya opsional. Setelah proses kernel density dijalankan 

maka selanjutnya memberikan areaisasi warna pada setiap kelas kepadatan, 

misalnya warna hijau merupakan kepadatan rendah dan warna merah 

merupakan kepadatan tinggi. Seperti pada gambar di bawah merupakan 

hasil pengolahan kernel density, yang mana daerah Banjar agung ditandai 

dengan kelas tinggi yang berwarna merah, kemudian kelas sedang yang 

ditandai dengan warna kuning berada di daerah Banjar Margo, Banjar Baru, 

Menggala, dan sebagian Dente Teladas. Sehingga pada daerah lainnya 

ditandai dengan kelas rendah yang berwarna hijau.  
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Gambar 6. Hasil Pengolahan Kernel Density 

 

3.5.2 Hotspot Analysis 

 

Proses hotspot analysis dalam penelitian ini dilakukan setelah data titik kejadian 

pencurian kendaraan bermotor selesai melalui tahap marking lokasi dan dikonversi 

menjadi data spasial berbentuk shp. Kemudian dilakukan pengecekan sistem 

koordinat untuk memastikan kesesuain, setelah itu data titik kejadian tersebut 

dipisahkan berdasarkan tahun kejadian menggunakan menu select by attributes dan 

masing-masing disimpan sebagai layer terpisah. 

Proses selanjutnya yaitu masuk ke menu Hot Spot Analysis (Getis-Ord Gi*), dapat 

dilihat pada gambar 7. yang merupakan kotak dialog hotspot. Pada kotak dialog 

tersebut bagian input feature class dimasukan data curanmor, dan pada input 

fieldnya masukkan total kejadian curanmor tersebut. Sehingga setelah terjalannya 

proses tersebut maka nilai z-score maupun p-value akan diketahui serta akan 

ditentukan masuk ke dalam kategori tidak rawan atau sampai kategori sangat rawan.  
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Gambar 7. Proses Hotspot Analysis 

 

3.5.3 Buffering Rawan Curanmor Terhadap Permukiman 

 

Buffering titik rawan curanmor terhadap permukiman dilakukan dengan jarak 100 

meter yang artinya titik rawan tersebut dekat dengan permukiman, sedangkan >100 

meter berarti titik rawan tersebut jauh dari permukiman. Pemilihan jarak 100 Meter 

didasarkan pada pertimbangan bahwa jarak tersebut merepresentasikan lingkungan 

terdekat permukiman yang paling sering digunakan masyarakat untuk aktivitas 

harian. Selain itu, penggunaan jarak 100 Meter juga bertujuan agar analisis tidak 

terlalu luas sehingga hasil pemetaan lebih fokus dan akurat dalam menggambarkan 

hubungan antara permukiman dan potensi terjadinya pencurian kendaraan 

bermotor. Adapun tahapan-tahapan untuk melakukan buffering titik rawan 

curanmor adalah sebagai berikut: 
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1. Penentuan Koordinat  

Setelah data titik rawan curanmor terkumpul dan koordinat permukiman di 

diketahui yang dilakukan dengan menentukan koordinat melalui perangkat 

lunak Google Earth, tahap selanjutnya adalah koordinat di susun dalam Ms. 

Excel yang kemudian di input kedalam software pengolahan data spasial dan 

dilakukan export data pada data permukiman.   

 

 
Gambar 8. Export Data Area permukiman 

 
 

2. Buffering Titik Rawan Curanmor dengan Jarak 100 Meter 

Tahapan buffering tersebut dilakukan setelah koordinat titik rawan 

curanmor telah di export. Setelah itu, dilakukan pengecekan dan 

penyamaan sistem koordinat agar sesuai. Tahap selanjutnya adalah 

menjalankan tools buffer dengan memasukkan layer titik rawan curanmor 

sebagai data input dan menentukan jarak buffer sebesar 100 Meter. Sistem 

kemudian secara otomatis membentuk area penyangga berbentuk lingkaran 

di sekeliling setiap area permukiman sesuai jarak yang telah ditetapkan. 
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Gambar 9. Buffer Area permukiman Dengan Jarak 100 Meter 

 

3.5.4 Buffering Rawan Curanmor Terhadap Pos Polisi  

 

Buffering titik rawan curanmor terhadap pos polisi dilakukan dengan jarak 250 

meter, 500 meter, dan 750 meter pada titik pos polisi dan polsek dilakukan untuk 

merepresentasikan perbedaan tingkat jangkauan dan efektivitas pengawasan. 

Radius 250 Meter menggambarkan area dengan pengawasan sangat dekat, sehingga 

efek pencegahan kejahatan masih tinggi. Radius 500 Meter merepresentasikan 

jangkauan pengawasan menengah yang masih dapat dijangkau, namun intensitas 

pengawasan mulai berkurang. Sementara itu, radius 750 Meter digunakan sebagai 

batas terluar atau jauh dari pengawasan, di mana efektivitas kontrol keamanan 

semakin menurun dan potensi kerawanan kejahatan cenderung meningkat. Adapun 

tahapan melakukan buffering pada titik rawan curanmor terhadap pos polisi adalah 

sebagai berikut : 

1. Penentuan Kordinat  

Setelah data titik rawan curanmor terkumpul dan koordinat pos polisi maupun 

di diketahui dengan menentukan koordinat melalui Google Earth, tahap 

selanjutnya adalah koordinat di susun dalam Ms. Excel yang kemudian di input 
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kedalam software pengolahan data spasial. Tahapan ini seperti tahapan pada 

menentukan sebaran area permukiman. 

2. Buffering Titik Keamanan dengan Jarak 250 – 750 Meter 

Tahapan buffering tersebut dilakukan setelah koordinat permukiman telah di 

export. Setelah itu, dilakukan pengecekan dan penyamaan sistem koordinat 

agar sesuai. Selanjutnya, proses buffering dilakukan Tahap selanjutnya adalah 

menjalankan tools buffer dengan memasukkan layer titik rawan curanmor 

sebagai data input dan menentukan jarak buffer sebesar 250 Meter. Sistem 

kemudian secara otomatis membentuk area penyangga berbentuk lingkaran di 

sekeliling setiap area permukiman sesuai jarak yang telah ditetapkan, 

dilakukan dengan hal serupa juga untuk jarak 500 meter dan 750 meter. Setiap 

radius buffer merepresentasikan jangkauan pengawasan yang berbeda. 

 

 

 
Gambar 10. Buffer Titik Pos Polisi Dengan Jarak 250-750 Meter 
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3.5.5 Overlay Area Permukiman dan Titik Pos Polisi 

 

Tahapan overlay dilakukan untuk melihat berapa jumlah area permukiman yang 

berada dalam jangkauan jarak 100 meter, dan untuk melihat berapa jumlah pos 

polisi yang terjangkau dalam jarak 250 meter, 500 meter, dan 750 meter. Berikut ini 

merupakan tahapan pada saat melakukan overlay. 

1. Overlay Area Permukiman 

Tahapan tersebut dilakukan setelah melakukan buffering titik rawan curanmor 

dengan jarak 100 meter. Selanjutnya masuk ke menu ArcToolbox pilih Analysis 

Tools lalu klik bagian overlay dan pilih spatial join. Pada jendela spatial join 

masukkan titik rawan curanmor yang telah di buffer 100 meter sebagai target 

features dan area permukiman masukkan sebagai join features. Setelah 

melakukan overlay tersebut maka pada tabel atribut buffer titik rawan 

curanmor akan terlihat berapa jumlah permukiman dalam jangkauan 100 meter, 

selanjutnya dilakukan export data agar dapat memisahkan dan memberi warna 

untuk membedakan area permukiman yang terjangkau tersebut. 

2. Overlay Titik Pos polisi 

Tahapan tersebut dilakukan setelah melakukan buffering titik rawan curanmor 

dengan jarak 250 meter, 500 meter dan 750 meter. Selanjutnya masuk ke menu 

ArcToolbox pilih Analysis Tools lalu klik bagian overlay dan pilih spatial join. 

Pada jendela spatial join masukkan titik rawan curanmor yang telah di buffer 

250 meter sebagai target features dan titik pos polisi masukkan sebagai join 

features. Setelah melakukan overlay tersebut maka pada tabel atribut buffer 

titik rawan curanmor akan terlihat berapa jumlah pos polisi dalam jangkauan 

250 meter, selanjutnya dilakukan export data agar dapat memisahkan dan 

memberi warna untuk membedakan area permukiman yang terjangkau 

tersebut. Hal yang sama juga dilakukan pada buffer titik curanmor jarak 500 

meter dan jarak 750 meter. Pada gambar berikut merupakah proses tahapan 

melakukan overlay titik rawan curanmor dengan area permukiman mautpun 

dengan titik pos polisi. 
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Gambar 11. Melakukam Overlay (Spatial Join) 

 

3.5.6 Validasi Lapangan 

 

Validasi lapangan dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji tingkat kesesuaian 

hasil pemetaan daerah rawan pencurian kendaraan bermotor dengan kondisi 

kejadian aktual di lapangan. Rumus validasi yang digunakan adalah hit rate (tingkat 

kesesuaian), yaitu untuk mengukur persentase kejadian pencurian kendaraan 

bermotor yang berada di dalam zona rawan hasil analisis hotspot. Tahapan pertama 

dalam proses valudasi lapangan adalah mengelompokkan wilayah hasil analisis 

hotspot ke dalam beberapa kategori kerawanan yaitu cukup rawan, rawan, dan 

sangat rawan berdasarkan nilai z-score dan p-value yang dihasilkan dari pengolahan 

hotspot. 

Kemudian setelah kejadian masing-masing kategori kerawanan diketahui, 

dilakukan perhitungan tingkat kesesuaian dengan membandingkan jumlah kejadian 

yang berada di zona rawan terhadap total seluruh kejadian pencurian kendaraan 

bermotor sesuai dengan rumus pada sub bab 2.8 pada persamaan (2). Nilai Tingkat 

kesesuaian yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai indikator untuk menilai 

tingkat akurasi hasil pemetaan daerah rawan pencurian kendaraan bermotor.  
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Gambar 12. Proses Validasi Lapangan 

3.6 Tahap Analisis 

 

Tahap analisis data merupakan proses lanjutan setelah seluruh data spasial dan non 

spasial diperoleh dan diolah melalui serangkaian tahapan sebelumnya. Analisis ini 

bertujuan untuk menganalisis beberapa paramter yang telah di dapatkan, seperti sebaran 

curanmor, kemudian hasil dari hotspot analisis, dan terakhir yaitu hasil buffering area 

permukiman dan pos polisi atau polsek. Tujuannya untuk memperkuat hasil 

memperkuat hasil dari distribusi lokasi curanmor, zonasi daerah rawan curanmor, serta 

hubungan keterjangkauan terhadap permukiman dan pos polisi atau polsek. 



 
 

 
 

V. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagaimana berikut. 

1. Hasil distribusi lokasi tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor di 

Kabupaten Tulang Bawang pada periode 2022–2024 menyatakan bahwa 

curanmor tidak tersebar secara merata di 15 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Tulang Bawang. Pada tahun 2022 berjumlah 49 kejadian yang hanya tersebar 

di 10 Kecamatan, tahun 2023 terdapat 62 kejadian pada 13 Kecamatan, dan 

pada tahun 2024 ada 66 kejadian yang tersebar hanya di 10 Kecamatan. 

2. Hasil daerah rawan curanmor di Kabupaten Tulang Bawang pada periode 

2022–2024 yaitu: 

a. Pada tahun 2022 daerah yang sangat rawan yaitu Kecamatan Banjar Agung, 

dengan nilai z-score 2,92 dan nilai p-value 0,01  

b. Pada Tahun 2023 daerah yang sangat rawan yaitu Kecamatan Banjar Agung, 

dengan nilai z-score 2,84 dan nilai p-value 0,01. 

c. Pada Tahun 2024 daerah yang sangat rawan yaitu Kecamatan Banjar Agung, 

dengan nilai z-score 2,90 dan nilai p-value 0,01. 

3. Hasil dari jangkauan titik rawan curanmor terhadap kawasan permukiman dan 

pos polisi. Dengan jarak 100 meter terdapat 158 area permukiman tahun 2022, 

tahun 2023 terdapat 387 dan tahun 2024 terdapat 320 area permukiman. Hasil 

jangkauan curanmor terhadsp pos polisi tahun 2022 jarak 250 meter sampai 

750 meter hanya menjangkau 1 pos polisi, tahun 2023 jarak 250 meter
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menjangkau 3 pos polisi, dan jarak 500 meter serta 750 meter menjangkau 2 

pos polisi, tahun 2024 jarak 250 meter menjangkau 4 pos polisi, dan jarak dan 

jarak 500 meter serta 750 meter menjangkau 3 pos polisi. 

 
5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, beberapa saran 

dapat disampaikan untuk pengembangan penelitian di masa mendatang serta 

sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait, yaitu: 

1. Disarankan agar penelitian selanjutnya mengembangkan analisis dengan 

menambahkan faktor-faktor lingkungan dan sosial, seperti kondisi penerangan 

jalan, kepadatan permukiman, serta aktivitas masyarakat, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap penyebab terjadinya tindak 

kriminalitas. 

2. Proses pengolahan data spasial sebaiknya dilakukan dengan ketelitian yang 

lebih tinggi, terutama pada tahap penentuan titik koordinat kejadian dan 

klasifikasi wilayah, agar hasil peta kerawanan yang dihasilkan semakin akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

perencanaan tata ruang berbasis keamanan, khususnya dalam menentukan 

lokasi prioritas pembangunan pos keamanan, peningkatan penerangan jalan, 

serta sistem pengawasan lingkungan di wilayah yang memiliki tingkat 

kerawanan tinggi terhadap tindak pencurian kendaraan bermotor.
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